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Abstrak
 

Prinsip normatif mengenai kesetaraan dalam konsep maupun teori demokrasi dan demokratisasi telah

berkontribusi kepada asumsi bahwa demokratisasi berdampak baik bagi perempuan. Apabila merujuk

kepada kasus-kasus demokratisasi yang diikuti oleh stagnasi maupun memburuknya hak perempuan, timbul

urgensi untuk meninjau ulang persoalan demokratisasi dan hak perempuan. Tulisan ini menghadirkan

kerangka teori baru untuk menjelaskan persoalan tersebut. Dengan berpijak pada logika bahwa konsepsi

masyarakat mengenai demokratisasi dapat berbeda-beda dan memengaruhi hasil dari transisi politik, tulisan

ini berargumen bahwa meluas-tidaknya konsepsi masyarakat mengenai demokratisasi memengaruhi kondisi

hak perempuan pascademokratisasi. Studi perbandingan terhadap kasus demokratisasi di Tunisia dan Mesir

pasca-Arab Spring membuktikan bahwa konsepsi demokratisasi yang bersifat minimalis diikuti oleh

stagnasi atau progres hak perempuan yang terbatas pula. Penelitian ini pun menunjukkan bahwa kategorisasi

konsep dan konsepsi mengenai demokrasi (dan demokratisasi) ke dalam kelompok minimalis dan

maksimalis secara konvensional tidak mampu menjelaskan persoalan hak perempuan dalam demokrasi dan

demokratisasi, sehingga diperlukan cara baru untuk mendefinisikan kedua kategori tersebut. Dengan

menggunakan perspektif gender yang lintas ruang publik-privat, tulisan ini memperkenalkan definisi baru

mengenai demokrasi (dan demokratisasi) minimalis dan maksimalis serta ‘membumikan’ definisi tersebut

untuk menjelaskan bagaimana konsepsi masyarakat mengenai demokratisasi memengaruhi dampak

demokratisasi bagi hak perempuan. Terbuktinya kerangka teori yang diajukan tulisan ini melemahkan teori-

teori terdahulu yang memosisikan peran aktif perempuan sebagai faktor penentu hak perempuan

pascademokratisasi......The grand claim that democracy upholds equality for all its citizens has contributed

to the assumption that democratization is good for women. Studies revealing cases of democratization

followed by stagnation and worsening of women’s rights gave raise to the urgency to reexamine the issue of

democratization and women’s rights. This paper proposes a new theoretical framework to answer the

question concerning the two. By founding its idea on evidence that people understand democracy differently

and the important role that people play in determining the outcome of political transitions, this paper argues

that conceptions of democratization determine women’s rights after democratic transitions. The comparative

inquiry into the democratization in Tunisia and Egypt after the Arab Spring finds that minimalist

conceptions of democratization in both countries were followed by stagnation and limited progress in

women’s rights. This study also reveals that the conventional definitions of minimalist and maximalist

democracy are insufficient to explain the issue of women’s rights in democracy and democratization, and

thus new definitions are necessary. Through a gender-sensitive lens that delves into both the public and

private sphere, this paper redefines what constitutes as a minimalist and maximalist democracy. These new

definitions were then used to interpret and demonstrate how different conceptions of democratization lead to

different outcomes for women’s rights after democratization. The strengthening of this theoretical
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framework challenges earlier theories that positions women’s active participation in democratization as the

main determinant of progress in women’s rights after democratization.

 

 


